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ABSTRAK 

 

Doli Bintang Siahaan, 201610115075,  Analisis Yuridis Tindak Pidana 

Penyalahgunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP) Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2012.  

 

Penelitian ini berkaitan tentang tindak pidana penyalahgunaan bahan tambahan 

pangan berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 serta untuk 

mengetahui bahan tambahan pangan yang diizinkan atau yang dilarang dalam 

penggunanya serta mengetahui pertimbangan hakim dalam memeriksa serta 

memutus pada perkara Nomor 27/Pid.Sus/2016/PN.Mgg. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode normatif  dengan pendekatan 

kasus dan pendekatan perundang-undangan dan dalam penelitian ini juga 

menggunakan upaya pencarian serta pengumpulan data-data untuk tujuan 

dijadikan suatu deskripsi untuk mengambarkan mengenai persoalan yang sedang 

diselidiki oleh penulis.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyalahgunaan bahan  tambahan pangan, 

dalam hal ini penggunaan formalin sebagai pengawet makanan, di larang oleh 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012, karena dampak  gangguan yang 

ditimbulkannya pada kesehatan. Serta perbuatan ini merupakan suatu tindak 

pidana, dengan sanksi pidana penjara. Bahan tambahan pangan adalah bahan yang 

segaja ditambahkan untuk mempermudah dalam pengolahan pangan. dalam 

perkara atau putusan pengadilan yang menjadi bahan dalam penelitian ini, pelaku 

usaha yang melakukan penyalahguanan bahan tambahan pangan dipidana penjara 

selama 4 bulan. keterangan terdakwa yang menyatakan tindakan terdakwa 

dikarenakan adanya permintaan pasar, menjadi pertimbangan meringankan bagi 

terdakwa, hal ini dikarenakan tidak adanya satu ketentuan akan batasan-batasan 

dalam membuat pertimbangan meringankan pada suatu tindak pidana 

penyalahgunaan bahan tambahan pangan yang dilarang.  

 

Kata kunci : Penyalahgunaan Bahan Tambahan Pangan, Formalin. 
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ABSTRACT 

 

Doli Bintang Siahaan, 201610115075, Juridical Analysis of the Misuse of Food 

Additives (BTP) Under Law Number 18 of 2012. 

 

This research is related to the crime of misuse of food additives based on Law 

Number 18 Year 2012 and to find out food additives which are permitted or 

prohibited in its users and to find out the judge's considerations in examining and 

deciding on case Number 27 / Pid.Sus / 2016 /PN.Mgg. 

The method in this study uses a normative method with a case approach and 

legislation approach and in this study also uses search efforts and data collection 

for the purpose of being made a description to illustrate the problem being 

investigated by the author. 

The results showed that the misuse of food additives, in this case the use of 

formalin as a food preservative, was banned by Law Number 18 of 2012, because 

of the impact of the disruption it caused on health. And this act is a criminal 

offense, with sanctions imprisonment. Food additives are materials that are added 

to make food processing easier. in the case or court decision that became the 

material in this study, a business actor who committed the misuse of food 

additives was sentenced to prison for 4 months. the defendant's statement which 

states the defendant's actions due to market demand, becomes a mitigating 

consideration for the defendant, this is due to the absence of a provision of 

limitations in making consideration alleviating a crime of misuse of prohibited 

food additives. 

 

Keywords: Misuse of Food Additives, Formalin. 
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MOTTO 

 

 

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa 

pun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal 

keinginanmu kepada Allah dalam doa dan 

permohonan dengan ucapan syukur. 

Filipi 4:6 

 

 

 

"Semua akan indah pada waktunya." 

(Pengkhotbah 3:11) 
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